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Ada dua rumusan masalah yang hendak dikaji dalam skripsi ini yaitu: (1) Apa makna
penyembelihan hewan dan pembagian uang tambangan dalam ritualisasi upacara kematian bagi
masyarakat Desa Klumpit? (2)Bagaimana pandangan masyarakat Desa Klumpit mengenai
penyembelihan hewan dan pembagian uang tambangan dalam ritualisasi upacara kematian
tersebut?

Untuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif. Alasan menggunakan metode ini adalah agar mendapat data yang akurat dan
mendalam, sehingga permasalahan mengenai makna tradisi penyembelihan hewan dan
pemberian uang tambangan ketika upacara kematian di Desa Klumpit bisa terjawab. Data yang
didiapat disajikan dalam bentuk deskriptif dan dianalisis dengan teori interaksionisme simbolik
Herbert Blumer dan teori konstruksi sosial Peter L berger.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa (1) Ada perubahan makna mengenai tradisi
penyembelihan hewan dan pemberian uang tambangan dari jaman ke jaman, kalau zaman dulu
makna tradisi itu hanya sebagai penarik agar orang mau datang, namun setelah masyarakat
mendalami agama, maka makna penyembelihan hewan dan tambangan menurut mereka berubah
menjadi sebuah amalan shodaqoh. (2) Masyarakat memandang bahwa perlu adanya perubahan
dari tradisi tersebut. Mereka merasa keberatan dengan adanya tradisi tersebut. Namun tradisi
tersebut sulit unutk dihilangkan atau dirubah, maka mereka masih menjalankannya. Banyak
alasan mereka masih mempertahankan tradisi itu diantaranya takut dengan sanksi sosial berupa
gunjingan dari masyarakat, tradisi tersebut dianggap baik karena ada ajaran berupa shodaqoh,
dan terakhir biasanya amanat dari yang meninggal.



